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Abstract. This research investigates the role of teachers in creating transformative education, with the aim of 
shaping the Golden Generation. The study utilizes a qualitative approach to explore various aspects of this 
process, focusing on the contributions of teachers in reshaping the educational landscape to meet the needs of 
future generations. The research methodology employed is qualitative descriptive, aiming to uncover new 
meanings, explain conditions, determine event frequencies, and categorize information. Data is collected through 
a literature review from various online sources such as books, journals, and relevant references. The findings of 
the research indicate that teachers are responsible not only for imparting knowledge but also for developing 
students' critical thinking, creativity, and adaptability skills. The study highlights the importance of innovative 
teaching methods, teacher professionalism, and educational ecosystem support in preparing students to face 
future challenges. As a preemptive step towards the Golden Generation, the research emphasizes continuous 
collaboration among educators, policymakers, and stakeholders to create an educational environment that fosters 
students' holistic development. The results of this research contribute to the discourse on educational 
transformation and provide guidance for pedagogical practices aligned with the aspirations of future generations.  
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Abstrak. Penelitian ini menginvestigasi peran guru dalam menciptakan pendidikan yang transformatif, dengan 
tujuan membentuk Generasi Emas . Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif untuk menyelidiki berbagai 
aspek dari proses ini, dengan fokus pada kontribusi guru dalam mengubah lanskap pendidikan untuk memenuhi 
kebutuhan generasi mendatang. Metode penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, yang bertujuan untuk menggali 
makna baru, menjelaskan kondisi, menentukan frekuensi kejadian, dan mengkategorikan informasi. Data 
dikumpulkan melalui tinjauan literatur dari berbagai sumber online, seperti buku, jurnal, dan referensi relevan. 
Temuan penelitian menunjukkan bahwa guru tidak hanya bertanggung jawab atas pengetahuan, tetapi juga 
mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kreativitas, dan adaptasi siswa. Penelitian ini menyoroti pentingnya 
metode pengajaran inovatif, profesionalisme guru, dan dukungan ekosistem pendidikan dalam mempersiapkan 
siswa menghadapi tantangan masa depan. Sebagai langkah antisipasi menuju Generasi Emas, penelitian ini 
menekankan kolaborasi berkelanjutan antara pendidik, pembuat kebijakan, dan pemangku kepentingan untuk 
menciptakan lingkungan pendidikan yang mendukung perkembangan holistik siswa. Hasil dari penelitian ini 
memberikan kontribusi pada diskusi tentang transformasi pendidikan dan memberikan panduan bagi praktik 
pedagogis yang sesuai dengan aspirasi generasi mendatang. 
 
Kata kunci: guru, transformasi pendidikan, generasi emas 
  



 
 

MENYELAMI PERAN METODE PEMBELAJARAN DALAM TRANSFORMASI PENDIDIKAN: POTENSI DAN 
TANTANGAN UNTUK GENERASI EMAS 

184      YUDISTIRA - VOLUME. 2, NO. 3 JULI 2024  
 
 
 

PENDAHULUAN  

Pembelajaran aktif merupakan pendekatan yang menempatkan siswa sebagai subjek 

aktif dalam proses belajar-mengajar. Pendekatan ini menekankan partisipasi siswa dalam 

pemecahan masalah, diskusi kelompok, eksperimen, dan aktivitas lain yang melibatkan mereka 

secara langsung dalam pembelajaran. Ketika diterapkan dengan baik, metode pembelajaran 

aktif dapat memperkaya pengalaman belajar siswa, meningkatkan pemahaman mereka tentang 

materi, dan mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan kolaboratif. ransformasi 

pendidikan merupakan salah satu aspek krusial dalam pembangunan suatu bangsa, terutama 

dalam menyiapkan generasi emas yang kompeten dan berdaya saing global. Di era digital yang 

terus berkembang pesat, metode pembelajaran konvensional sering kali dianggap kurang 

mampu mengakomodasi kebutuhan dan tantangan dunia modern. Oleh karena itu, berbagai 

metode pembelajaran inovatif dan adaptif terus dikembangkan dan diimplementasikan dalam 

sistem pendidikan. 

Metode pembelajaran yang efektif tidak hanya berfokus pada transfer pengetahuan, 

tetapi juga pada pengembangan keterampilan kritis, kreativitas, kolaborasi, dan karakter siswa. 

Pendekatan-pendekatan baru seperti pembelajaran berbasis proyek, pembelajaran kolaboratif, 

blended learning, dan penggunaan teknologi dalam kegiatan belajar mengajar telah 

menunjukkan potensi besar dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Namun, penerapan 

metode-metode ini juga tidak lepas dari tantangan. 

Beberapa tantangan utama yang dihadapi meliputi kesiapan infrastruktur, kompetensi 

tenaga pendidik, serta kesenjangan akses teknologi antara daerah perkotaan dan pedesaan. Oleh 

karena itu, diperlukan upaya kolaboratif dari berbagai pihak, termasuk pemerintah, institusi 

pendidikan, dan masyarakat, untuk menciptakan ekosistem pendidikan yang mendukung 

transformasi tersebut. 

Artikel ini akan membahas berbagai metode pembelajaran inovatif, potensi mereka 

dalam mentransformasi sistem pendidikan, serta tantangan yang harus diatasi untuk mencapai 

tujuan tersebut. Dengan pemahaman yang komprehensif mengenai peran metode pembelajaran 

dalam transformasi pendidikan, kita dapat lebih siap dalam menghadapi tantangan dan 

memaksimalkan potensi generasi emas di masa depan. 
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METODE PENELITIAN  

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif deskriptif sebagai strategi untuk 

menggali makna baru, menjelaskan suatu kondisi, menentukan frekuensi kemunculan, dan 

mengkategorikan informasi. Dalam mengolah data, peneliti melakukan analisis dan penyajian 

fakta secara sistematis, memudahkan pemahaman dan penarikan kesimpulan. Metode 

pengumpulan data yang digunakan adalah studi literatur, di mana peneliti mengakses berbagai 

sumber informasi melalui perpustakaan online, termasuk buku, jurnal, dan referensi relevan 

lainnya. 

 

HASIL PENELITIAN 

Transformasi Pendidikan Sebagai Pondasi Generasi Emas 

Generasi Indonesia emas merupakan impian besar bagi bangsa Indonesia terkait 

Indonesia yang unggul, maju, dan mampu bersaing dengan bangsa lain. Selain itu, juga mampu 

mengatasi isu-isu persoalan klasik bangsa (I Made Wena 2020). Maka, transformasi pendidikan 

harus dijalankan meski perlahan-lahan atau secara estafet karena pada era revolusi industri 4.0 

segala sesuatu terus berkembang mengikuti perkembangan zaman. Sebagaimana dikatakan 

oleh Hopkins, perlu adanya pendekatan yang berbeda terhadap transformasi pendidikan untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa dan memperkuat kapasitas sekolah dalam mengelola 

perubahan itu sendiri (Arif, Mulyadi, dan Hudah 2020). 

Makna Pendidikan yang Sesungguhnya 

Penjelasan di atas memberi makna bahwa pendidikan yang sesungguhnya 

diselenggarakan tidak hanya sekedar memberi pengetahuan pada peserta didik namun juga 

sebagai proses pembudayaan dan pemberdayaan anak didik atau siswa yang terus berlangsung 

sepanjang hayat. Dalam penerapannya, dilakukan dengan menunjukkan keteladanan serta 

membangun kemauan, dan juga mengembangkan kreativitas, sampai dengan mengembangkan 

potensi yang dimiliki oleh peserta didik. 

Prinsip tersebut mengarahkan pendidikan untuk bertransformasi dari memberikan 

pengajaran menjadi pembelajaran. Pembelajaran dimaksudkan untuk memberikan peluang 

yang lebih pada peserta didik agar dapat mengembangkan potensi serta kreativitas yang ia 

miliki. Dengan demikian, pendidikan dapat dengan mudah mengarahkan peserta didik menjadi 

sosok pribadi yang memiliki kekuatan spiritual keagamaan, berkepribadian, berakhlak mulia, 

mempunyai estetika, cerdas, sehat jasmani dan rohani, serta keterampilan lainnya yang 

dibutuhkan bagi pribadi dirinya sendiri, masyarakat, bangsa, dan negara. 
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Acuan Dasar Pendidikan 

Agar pendidikan dapat diselenggarakan sesuai dengan prinsip dan paradigma di atas, 

diperlukan suatu acuan dasar berupa cakupan yang mengacu pada filosofi dan acuan normatif 

baik yang bersifat kultural ataupun lingkungan strategis. Acuan filosofis didasarkan pada 

abstraksi acuan hukum dan kajian empiris tentang kondisi sekarang serta idealisasi masa depan. 

Dantes mengemukakan bahwa secara filosofis pendidikan perlu memiliki beberapa 

karakteristik berikut (Wb 2012):Mengembangkan kebudayaan, peradaban,  kreativitas, 

Mendukung nilai keunggulan dan Diseminasi. Mengembangkan nilai-nilai demokrasi, 

keadilan, kemanusiaan, dan keunggulan. Mengembangkan segala sesuatu secara berkelanjutan 

dengan kinerja kreatif dan produktif yang koheren dengan nilai-nilai moral.Karakteristik 

tersebut menjadi cita-cita pembangunan pendidikan berkelanjutan untuk masa mendatang, 

yakni untuk melahirkan generasi emas 2045 yang cerdas dan kompetitif. 

Impian Indonesia Terkait Generasi Emas 

Terkait impian Indonesia perihal generasi emas, Kemendikbud menyebutkan tujuh 

impian sebagai berikut (I Made Wena 2020): Sumber daya manusia yang memiliki kecerdasan 

sehingga dapat mengungguli bangsa lainnya, Masyarakat yang menjunjung tinggi pluralisme, 

religius, berbudaya, menjunjung tinggi nilai-nilai etika,Indonesia yang menjadi pusat 

pendidikan, peradaban dunia, dan teknologi,Aparatur dan masyarakat yang tidak berperilaku 

korupsi, Infrastruktur yang merata di seluruh wilayah Indonesia, Menjadi negara yang 

berpengaruh dan mandiri, Menjadi barometer negara lain terkait pertumbuhan ekonomi dunia. 

Posisi Guru dalam Menggerakan Transformasi Pendidikan 

Pencapaian visi Indonesia terkait generasi emas 2045 merupakan impian besar bangsa 

Indonesia. Oleh karena itu, ada beberapa pilar yang harus menjadi fokus utama agar impian 

tersebut dapat digapai, salah satunya adalah pembangunan SDM (I Made Wena 2020). 

Pendidikan adalah jalan suksesnya, dan guru adalah kunci utama agar jalan tersebut dapat 

terbuka lebar. 

Peran Guru dalam Pendidikan 

Hattie mengungkapkan bahwa guru memiliki sumbangan terbesar terhadap dunia 

pendidikan hingga pencapaian hasil belajar peserta didik dibandingkan dengan faktor lainnya. 

Guru adalah pendidik profesional yang memiliki tugas utama yaitu mengajar, mendidik, 

mengarahkan, membimbing, menilai, melatih, dan mengevaluasi anak didiknya sejak usia dini 

hingga pendidikan formal, dasar, dan pendidikan menengah. Dengan demikian, guru wajib 

memiliki kompetensi sehingga mampu melaksanakan tugasnya sebagai seorang pendidik. 
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Kompetensi yang dimaksud adalah kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, 

kompetensi sosial, dan kompetensi profesional (Wb 2012). 

Guru sebagai Agen Perubahan 

Menurut perspektif Ridwan Giroux, peran guru tidak hanya sebatas sebagai fasilitator 

pendidikan, tetapi juga sebagai penggerak utama dalam membentuk struktur sosial masyarakat 

(LUBIS 2015). Pendidik memiliki peran sentral dalam membentuk individu yang kompeten 

menghadapi tantangan global. Guru, sebagai tokoh utama dalam dunia pendidikan, memainkan 

peran kunci dari awal pendidikan hingga kedewasaan. Dalam konteks ini, peran pendidik 

dianggap sebagai kekuatan intelektual yang bersifat transformatif dan terlibat secara aktif. 

  Pentingnya peran guru dapat dipahami dari pandangan bahwa guru bukan hanya 

sebagai penyampai pengetahuan, tetapi juga sebagai individu yang cakap, mumpuni, dan mau 

mencerminkan nilai-nilai ideologi sebagai panduan dalam praktik mereka. Hal ini melibatkan 

kemampuan pendidik untuk merelasikan aturan pedagogis dengan perspektif sosial yang lebih 

luas, dengan tujuan mengurangi tekanan yang mungkin mereka hadapi dan meningkatkan 

kondisi kerja mereka.Dalam mengembangkan visi baru bagi generasi muda, peran guru 

menjadi sangat signifikan. Visi kehidupan yang lebih baik dan bersifat kemanusiaan menjadi 

fokus utama, yang dicapai melalui pendekatan pembelajaran dan pendidikan yang diberikan. 

Persepsi Guru terhadap Masyarakat 

Persepsi guru terhadap masyarakat menjadi penentu utama dalam menjalankan peran 

mereka sebagai agen perubahan. Penting bagi pendidik untuk tidak hanya mengadopsi model 

pendidikan yang sudah ada, tetapi juga untuk secara kritis mencermati dan menyelaraskan 

aturan pedagogis dengan realitas sosial yang lebih luas. Dalam mengajar siswa, guru tidak 

hanya bertugas menyampaikan pengetahuan, tetapi juga membimbing mereka untuk bersikap 

kritis terhadap kondisi sosial di lingkungan tempat tinggal mereka, 

Kesadaran guru terhadap potensi siswa untuk menjadi pelaku sejarah menunjukkan pengaruh 

signifikan dalam membentuk masa depan individu dan masyarakat secara lebih luas. 

 

PEMBAHASAN  

Transformasi pendidikan menjadi landasan utama dalam mencapai visi generasi emas. 

Dalam perjalanan mencapai impian besar bangsa ini, peran kunci guru menjadi fokus utama 

untuk mewujudkannya. Artikel ini menyoroti pentingnya transformasi pendidikan sebagai 

langkah strategis dalam menciptakan individu yang cerdas, kompetitif, dan siap mengatasi 

berbagai tantangan masa depan. Generasi emas Indonesia diharapkan menjadi pilar masyarakat 

yang unggul, berbudaya, dan beretika. 
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 Pentingnya Transformasi Pendidikan dalam Mewujudkan Generasi Emas 

Transformasi pendidikan tidak hanya mengedepankan pemberian pengetahuan, 

melainkan juga pembentukan karakter dan keterampilan yang esensial bagi perkembangan 

individu dan kemajuan masyarakat. Dalam konteks transformasi pendidikan, perlu disoroti 

bahwa perubahan harus bersifat berkelanjutan, sesuai dengan dinamika perkembangan zaman, 

terutama dalam era revolusi industri 4.0."Pendidikan perlu beralih dari model pengajaran 

konvensional menjadi pendekatan pembelajaran yang memberikan ruang bagi peserta didik 

untuk mengembangkan potensi dan kreativitas mereka." (Arif, Mulyadi, dan Hudah. 2020) 

Transformasi Pendidikan dan Pembentukan Nilai-Nilai 

Cita-cita pembangunan pendidikan mencakup aspek kebudayaan, peradaban, 

kreativitas, serta penguatan nilai-nilai demokrasi, keadilan, dan kemanusiaan. Pembangunan 

pendidikan yang berkelanjutan diharapkan mampu melahirkan generasi emas yang tidak hanya 

cerdas dan kompetitif, tetapi juga memiliki kemampuan seperti berpikir kritis, berkomunikasi 

efektif, dan memanfaatkan teknologi. "Pentingnya acuan dasar dalam pendidikan, yang 

mencakup dimensi filosofis dan normatif, menjadi landasan untuk membentuk struktur 

pendidikan yang konsisten dengan pengembangan kebudayaan, nilai keunggulan, demokrasi, 

dan kinerja kreatif yang selaras dengan nilai-nilai moral." Wb. (2012) 

Peran Sentral Guru dalam Transformasi Pendidikan 

Dalam konteks ini, guru memegang peran sentral dalam mendorong transformasi 

pendidikan. Mereka bukan hanya sebagai penyampai pengetahuan, melainkan juga sebagai 

pendidik profesional dengan kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional. Peran 

guru mencakup pembentukan individu yang kompeten menghadapi tantangan global dan 

menjadi agen perubahan dalam masyarakat. 

Kesinambungan Transformasi Pendidikan dalam Era Industri 4.0 

Dalam era revolusi industri 4.0, keberlanjutan transformasi pendidikan menjadi lebih 

krusial. Pendidikan harus adaptif dan responsif terhadap perubahan teknologi dan dinamika 

global agar dapat menciptakan generasi emas yang mampu bersaing dan berinovasi. 

"Transformasi pendidikan bukan hanya sekadar impian, tetapi juga langkah konkret menuju 

cita-cita besar bangsa Indonesia untuk mencapai generasi emas." I Made Wena. (2020) 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan Secara keseluruhan, peran guru dalam mewujudkan visi menyongsong 

generasi Emas  memiliki dampak yang sangat signifikan. Perang guru ini mencakup upaya 

menyeluruh untuk menciptakan lingkungan pendidikan yang optimal, mengembangkan 

keterampilan dan nilai-nilai yang relevan, serta mempersiapkan generasi muda untuk 

menghadapi tantangan global yang kompleks. Guru bukan hanya menjadi penyampai 

pengetahuan, tetapi juga menjadi pendorong transformasi sosial, membentuk karakter, dan 

merancang strategi pembelajaran inovatif. Perang guru ini mengakui pentingnya kolaborasi 

antara pendidik, orang tua, dan pihak terkait lainnya. Keterlibatan orang tua dalam mendukung 

pendidikan anak, penerapan teknologi pendidikan, dan fokus pada pendidikan karakter menjadi 

elemen kunci dalam mengarahkan generasi Emas menuju kesuksesan. Pendekatan holistik dan 

transformatif dari para pendidik menjadi fondasi dalam membentuk visi baru bagi generasi 

muda, menciptakan harapan untuk kehidupan yang lebih baik, berwawasan kemasyarakatan, 

dan berdaya saing global. Adanya kesadaran akan perannya sebagai agen perubahan, guru tidak 

hanya mentransfer pengetahuan, tetapi juga menginspirasi siswa untuk bersikap kritis, kreatif, 

dan bertanggung jawab terhadap lingkungan sekitar. Dengan demikian, perang guru dalam 

mewujudkan generasi Emas bukan hanya mengubah cara pendidikan dilaksanakan, tetapi juga 

membentuk masa depan yang cerah, berdaya saing, dan berorientasi pada nilai-nilai positif 

untuk kemajuan bangsa. 
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